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ABSTRAK
Nama : RIO RUSTAMONA
Nim : 40400112105
Judul : Sistem Pelayanan Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima
Skripsi ini membahas tentang sistem pelayanan perpustakaan di
perpustakaaan SMAN 1 Keecamatan Belo Kabupaten Bima, penelitian ini dilakukan
di perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima, pokok
permasalahan skripsi adalah bagaimana bagaimana usaha-usaha yang dilakukan
pustakawan dalam meningkatkan sistem pelayana perpustakaan  dan mengungkapkan
berbagai kendala yang di hadapi oleh pustakawan dalam meningkat system pelayanan
di perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan-kegiatan apa
yang telah dilakukan oleh pustakawan terhadap kegiatan sistem pelayanan di
perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yaitu penulis melakukan wawancara dengan informan yang terlibat
langsung dengan budaya membaca. Binforman penelitian ini nseorang dari kalangan
pustakawan dan yang terlibt langsung dengan kegiatan informasi di perpustakaan
SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima, peneliti menggunakan instrument
penelitian utama yaitu peneliti sendiri.demikian peneliti menggumpulkan dan
menelaah data yang diperoleh dari hasil wawancara pada pihak yang berkait yang
berpengaruh terhadap peranan pustakawan dalam meningkatkan budaya membaca di
perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem  pelayanan di perpustakaan
SMA Negeri 1 kecamatn Belo Kabupaten Bima,menggunakan pelayanan terbuka dan
masih manual. kendala-kendala yang di hadapi oleh pihak pustakawan dalam sistem
pelayanan dan fasilitas yang masih kurang di perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan
Belo Kabupaten Bima.
Kata Kunci: Pustakawan, Siswa, Perpustakaan.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar BelakangMasalah
Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan yang pada
pelaksanaanya perlu adanya perencanaan dalam penyelenggaraanya. Layanan
perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila sistem pelayanan yang digunakan
tepat dan sesuai dengan kebutuhan pemakainya. Layanan pengguna perpustakaan
merupakan aktivitas perpustakaan dalam memberikan jasa layanan kepada
pengguna perpustakaan, khususnya kepada anggota perpustakaan. Jumlah jenis
atau macam layanan pengguna perpustakaan sebenarnya cukup banyak. Semua
layanan tersebut penyelenggaraannya disesuaikan dengan kondisi tenaga
perpustakaan dan kebutuhan penggunanya.
Sebuah ruang perpustakaan sekolah/madrasah harus memberikan
kenyamanan bagi pemustaka, baik warga sekolah/madrasah pemustaka layanan
perpustakaan maupun petugas pengelola perpustakaan. Untuk itu perlu
diperhatikan kemudahan akses perpustakaan, perabot yang sesuai dengan ukuran
tubuh pengguna serta aman dan mudah dalam pemakaian.
Kondisi pencahayaan dan pengudaraan ruang serta pemilihan warna dalam
ruang harus dapat memberi kenyamanan dalam melakukan kegiatan. Penataan
ruang harus memberi kemudahan dalam mengakses informasi, bila perlu
dilengkapi petunjuk atau tanda yang terlihat jelas. Selain itu penataan ruang juga
harus memberi kemudahan pengelolaan perpustakaan, yang meliputi kegiatan
peminjaman dan pemeliharaan koleksi serta pengawasan keamanan.
2Sebagaimana Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
Mengenai Perpustakaan: Pasal 1 ayat 1, bahwa dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa sebagaimana dalam undang-undang dasar Republik Indonesia
tahun 1945, perpustakaan sebagai wahana belajar sepanjang hayat
mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa, berakal mulia, sehat, berilmu, cakap,
kereatif, mandiri dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab
dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan nasional,
Sebagaimana firman Allah dalam Qs: Yusuf/21:12
 َلَﺎﻗَويِﺬﱠﻟٱ ُﮫ ٰ ََﺮﺘۡﺷٱِ  َﺮۡﺼ ﱢﻣ ﻦِﻣ ِٓۦِﮫَﺗأَﺮۡﻣ ُهَﺬِﺨﱠَﺘﻧ َۡوأ َٓﺎﻨََﻌﻔَﻨﯾ َنأ ٰٓﻰَﺴَﻋ ُﮫ ٰ َﻮۡﺜَﻣ ﻲِﻣِﺮَۡﻛأۥ
 ِﻲﻓ َﻒُﺳُﻮِﯿﻟ ﺎﱠﻨ ﱠﻜَﻣ َِﻚﻟ َٰﺬَﻛَو ۚاَٗﺪﻟَو ِضَۡرۡﻷٱ ُﮫَﻤﱢﻠَُﻌِﻨﻟَوۥ ِﻞﯾِوَۡﺄﺗ ﻦِﻣ ِۚﺚﯾِدﺎََﺣۡﻷٱ َو ُ ﱠ ٱ
 ِهِﺮَۡﻣأ َٰٓﻰﻠَﻋ ٌِﺐﻟﺎَﻏۦ ﱠﻦِﻜ َٰﻟَو ََﺮﺜَۡﻛأ ِسﺎﱠﻨﻟٱ َنﻮَُﻤﻠَۡﻌﯾ َﻻ٢١
Terjemahanya : Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepadaisterinya: ‘Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, boleh jadi diamemberi manfaat kepada kita atau kita jadikan dia sebagai anak.’ Dan demikian
pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi(Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta’bir mimpi. Dan Allah berkuasa
urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia idak mengetahuinya. Departamen agama
RI, 2006: )
Allah menjelaskan tentang kelembutan-Nya kepada Yusuf as. dengan
mentakdirkan untuknya, ada orang Mesir yang membelinya, memberikan
perhatian kepadanya, memuliakan dan berpesan kepada keluarganya untuk
berbuat baik kepadanya dan ia melihat adanya kebaikan dan keshalihan pada diri
Yusuf as. Maka ia berkata kepada isterinya: akrimii matswaaHu ‘asaa ay
yanfa’anaa au nattakhidzaHuu waladan (“Berikanlah kepadanya tempat dan
layanan yang baik, boleh jadi dia memberi manfaat kepada kita atau kita jadikan
3sebagai anak.”) Dan orang Mesir yang membelinya adalah orang yang mulia
(berkuasa) di mesir ketika itu.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem pelayanan di perpustakaan SMAN 1 Belo Kabupaten
Bima?
2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam sistem pelayanan di
perpustakaan SMAN 1 Belo KabBima?
C. Fokus dan deskripsi fokus
1. Fokus penelitian.
Peneliti mengfokuskan penelitian ini pada sistem pelayanan di perpustakaan
SMA Negeri 1  Kecamatan Belo Kabupaten Bima, yang meliputi pelayanan di
perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima.
2. Deskrisi fokus
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun dan menganalisis
pembahasan yang terkandung dalam judul skripsi ini yang penulis
menganggap perlu mengemukakan arti dari beberapa kata yang terkandung
dalam judul skripsi tersebut sebagai berikut:
a“Sistem”adalah metode, cara yang teratur, susuna ncara.
b.”Layanan”adalah merupakan suatu sub unit kerja di perpustakaan yang
mempunyai tugas pokok untuk memberikan layanan, bimbingan, informasi
dan pengarahan agar para pemakai perpustakaan dapat memperoleh
4kesempatan dan fasilitas semaksimal mungkin untuk menelusuri dan
mempelajari informasi yang diperlukan sesuai dengan kebutuhannya.
c. “Perpustakaan”  mempunyai arti menurut Kamus Besar Bahasa Indonnesia
(2002) adalah: (1) tempat, gedung, ruang yang di sediakan untuk
pemeliharaan dan penggunaan kelokesi dan sebagainya; (2) koleksi buku,
majalah, dan bahan kepustakaan lainya yang disimpan untuk dibaca,
dipelajari, dibicarakan. Sedangkan definisi menurut International federation
of Library Associations and Institution (IFLA) yang dikutip Sulistyo Basuki
menyatakan: “Perpustakaan sebagai kumpulan materi tercetak dan non
tercetak atau sumber informasi dalam komputer yang disusun secara sistem
atis untuk digunakan pemustaka. Dengan kata lain perpustakaan adalah
koleksi atau kumpulan buku-buku tercetak maupun bukan tercetak (audio
visual) yang diatur dan dipelihara untuk keperluan bacaan, pembelajaran,
penelitian dan sebagainya. Koleksi perpustakaan tidak sebatas hanya pada
bentuk bukun amun juga meliputi produk-produk informasi yang dikemas
dengan basis teknologi informasi seperti film, micro film, slide, kaset
rekaman, kaset video, CD, DVD dan sebagainya.(Sora, 2014).
D. Tujuan Dan manfaat penelitian
Adapun tujuan penelitian yang di maksud yaitu :
1. Untuk mengetahui sistem pelayanan di perpustakaan SMA Negeri 1
Kecamatan Belo Kabupaten Bima
2. Untuk mengetahui kendala-kendala di perpustakaan SMA Negeri 1
Kecamatan Belo Kabupaten Bima
1. ManfaatTeoretis
5a. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini dapat memberikan
kostribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan kedepannya di bidang
perpustakaan, khususnya masalah yang berkaitan dengan sistem layanan
di perpustakaan SMA Negeri 1 Belo Bima.
b. Serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau
pedoman pengetahuan untuk kegiatan penelitian yang semacamnya pada
masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan informasi kinerja pustakawan terhadap system layanan di
perpustakaan SMA Negeri I Belo Kabupaten Bima.
b. Diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada pengelolah
perpustakaan mengenaisis tempet layanan di perpustakaan SMA Negeri I
Belo Kabupaten Bima.
E. Kajian pustaka
Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literatur yang
berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang sistem pelayanan bahan
pustaka di perpustakaan. Literatur tersebut antara lain :
1. Buku Pelayanan Bahan Pustaka yang di tulis oleh Karmidi Martoatmojo
(2010-14) dalam buku ini menjelaskan tujuan dan fungsi layanan layanan
perpustakaan dan cara untuk meningkatkan mutu layanan perpustakaan.
2. Buku Hubungan Promosi Dan Persepsi Perpustakaan Terhadap Layanan
Perpustakaan. Yang ditulis oleh Quraisy Mathar
6Dimana dalam buku ini membahas masalah perpustakaan terutama
dari segi mutu layanan, persepsi promosi dan hubungan antara ketiganya
dalam satu perpustakaan.
juga menjelaskan tentang system layanan secara umum yang akan
didapatkan oleh pemustaka di operpustakaan pada saat berkunjung.
3. Dalam buku Sistem Dan Prosedur Kerja yang ditulis oleh ibnu syamsi
Buku ini membahas tentang system dan subsistem, teori sistem, tingkatan
sistem,sistem di bidang organisasi serta hubungan-hubungannya dalam
sistem, susbsistem, prosedur dan metode hal ini untuk memudahkan pembaca
memahami isi buku tersebut.
4. Buku Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah yang di tulis oleh
Pawit M Yusuf dan yaya suhendar (2007:27)buku ini membahas tentang
koleksi perpustakaan dan pandangannya, pengolahan koleksi, ruang
perpustakaan, prabotan dan perlengkapan perpustakaan sekolah.
5. Buku Pemilihan Dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan yang di tulis oleh
Hildawati Almah (2012:32). Buku ini membahas tentang kebijakan
pengembangan koleksi, seleksi dan pengadaan bahan pustaka evaluasi
koleksi, serta penyiangan, perawatan pelestarian koleksi perpustakaan.
6. Buku Jenis-Jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan yang ditulis oleh Lasa
(1992-127) yang membahas tentang mengenai layanan sirkulasi, jenis-jenis
koleksi referensi, layanan referensi, system pencatatan/system kendali
sirkulasi, indeks dan abstrak, sumber biografi, evaluasi ensiklopedi.
7. Buku Pengantar Ilmu Perpustakaan yang di tulis oleh Sulistyo Basuki,
(1993:51-257) yang didalamnya membahas mengenai perpustakaan secara
7umum, pengertian perpustakaan, jenis-jenis poerpustakaan, sejarah
perpustakaan, prinsip perpustakaan, kerjasama antara perpustakaan, teknologi
informasi antara perpustakaan, profesi kepustakawanan, administrasi dan
manajemen, pengkatalogan, klasiofikasi, bibliografi dan pemilihan buku, jas
referensi, dan sub ilmu perpustakaan.
8BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Sistem pelayanan perpustakaan
Perpustakaan perlu menentukan sistim pelayanan yang jelas, agar
pengunjung dapat memanfaatkan koleksi buku yang ada di perpustakaan dengan
baik. Ada 2 sistem pelayanan perpustakaan yaitu :
1. Pelayanan Terbuka
Pada sistem pelayanan terbuka anggota atau peminjam dapat langsung
memilih buku yang dikehendali secara bebas pada rak buku. Dan jika
mengalami kesulitan dapat meminta bantuan pada petugas perpustakaan.
2. Pelayanan Tertutup
Tertutup para peminjam atau pengunjung tidak bisa langsung
mengambil buku yang diinginkan pada rak buku, tetapi harus melihat dulu di
laci katalog buku. Setelah ditemukan dicatat di nomor klas buku dan diberikan
pada petugas. Selanjutnya petugas perpustakaan mengambilkan buku yang
dimaksud.
Layanan perpustakaan berkembang dari waktu ke waktu, hal ini
sejalan dengan perkembangan kebutuhan manusia terhadap informasi. Saat ini
perpustakaan secara aktif dan bahkan proaktif selalu menawarkan segala
bentuk koleksi yang dimiliki kepada siswa dan siswi yang dilayaninya.
Penerapan suatu sistem layanan di perpustakaan dimaksudkan agar proses
pemberian jasa layanan dapat berlangsung tertib, teratur dan cepat tanpa ada
hambatan. Sistem layanan perpustakaan merupakan mata rantai rangkain
9kegiatan yang terdiri atas beberapa subbagian saling berhubungan satu sama
lain Zulfikar Zen (2006 : 52-53).
1. Menurut Darmono (2001: 134), bahwa definisi layanan perpustakaan adalah
“Suatu layanan yang menawarkan semua bentuk koleksi yang dimiliki
perpustakaan kepada pemakai yang datang ke perpustakaan dan meminta
informasi yang dibutuhkannya”. Dengan kata lain tujuan layanan
perpustakaan adalah cara untuk mempertemukan pembaca (pemakai) dengan
bahan pustaka yang mereka minati dan membantu memenuhi kebutuhan dan
tuntutan masyarakat tentang informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Jadi
hakikat layanan perpustakaan adalah penyediaan segala bentuk informasi
kepada pemakai dan penyediaan segala alat bantu penelusurannya.
2. Menurut Rahayu Ningsih (2007: 85), menyatakan pelayanan perpustakaan
merupakan kegiatan memberikan layanan informasi kepada pengguna
perpustakaan dengan menggunakan prinsip-prinsip dasar:
3. Menurut Soeatminah (1992: 17), pelayanan yang baik apabila dilakukan
dengan:
a. Cepat, artinya untuk memperoleh layanan, orang tidak perlu menunggu
terlalu lama,
b. Tepat waktu, artinya orang dapat memperoleh kebutuhan tepat pada
waktunya,
c. Benar, artinya pustakawan membantu perolehan sesuatu sesuai dengan yang
diinginkan. Maka dari itu pelayanan di perpustakaan ideal nya dapat lebih
memikat, bersahabat, cepat, dan akurat.
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Maka dapat disimpulkan bahwa pemberian pelayanan kepada pengguna
merupakan tujuan dari setiap alur kerja yang terdapat pada perpustakaan,
sehingga pengguna mendapatkan informasi yang tepat sesuai kebutuhan dan dapat
memanfaatkan fasilitas yang disediakan di perpustakaan. Dengan kata lain,
pelayanan yang ada di perpustakaan harus berorientasikan kepada kebutuhan
pengguna
B. Perpustakaan sekolah
Perpustakaan sekolah adalah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun
gedung yang di gunakan untuk menyimpan buku dan disimpan menurut tata
susun tertentu untuk di gunakan penyimpanan buku dan terbitan lainnya yang
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca
bukan untuk dijual (Sulistyo Basuki, 1993:50).
Menurut Sutarno NS (2006: 11) pengertian perpustakaan mencakup
suatu ruangan, bagian dari gedung atau bangunan, atau gedung tersendiri,
yang berisi buku–buku koleksi, yang disusun dan diatur demikian rupa,
sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu–waktu
diperlukan oleh pembaca. Pengertian lain mengenai perpustakaan yaitu
menurut Lasa HS (2008: 48-89) yang menjelaskan bahwa perpustakaan
merupakan sistem informasi yang di dalamnya terdapat aktivitas
pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian dan penyajian serta
penyebaran informasi. Informasi meliputi produk intelektual dan artistik
manusia. Dari kedua pengertian di atas, dapat diketahui bahwa perpustakaan
Di titik beratkan pada sistem yang mengaturnya. Hal ini sejalan dengan
Perpustakaaan Nasional RI (2005: 4) yang menyatakan bahwa perpustakaan
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adalah unit kerja yang memiliki sumber daya manusia, sekurang–kurangnya
seorang pustakawan, ruangan atau tempat khusus, dan koleksi bahan pustaka
sekurang–kurangnya seribu judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai
dengan jenis dan misi perpustakaaan yang bersangkutan serta dikelola
menurut system tertentu untuk kepentingan masyarakat penggunanya. Dari
beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan
merupakan tempat yang di dalamnya terdapat koleksi bahan pustaka yang
diatur dan disusun secarasistematis sehingga siap digunakan oleh pemustaka
yang membutuhkan informasi.
Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide-ide agar siswa
biasa eksis dalam masyarakat. Perpustakaan sekolah juga membekali siswa
dengan keterampilan belajar seumur hidup serta mendukung  proses belajar,
menyediakan sumber-sumber yang mendukung semua anggota sekolah untuk
menjadi pemikir yang kritis dan pengguna informasi dalam berbagai bentuk
dan media.
Perpustakaan sekolah merupakan sarana penunjang pendidikan disatu
pihak sebagai pelestari ilmu pengetahuan, dan di lain pihak sebagai sumber
bahan pendidikan yang akan diwariskan kepada generasi yang lebih muda.
Secara nyata perpustakaan sekolah merupakan sarana untuk proses belajar dan
mengajar bagi guru maupun murid.
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai
sarana pendididkan untuk menunjang mencapai tujuan pendidikan sekolah,
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pendididkan dasar dan pendidikan menengah serta member pelayanan kepada
murid dan guru dalam proses belajar.
Perpustakaan sekolah merupakan unit kerja dan sebagai prangkat
mutlak dari sekolah yang bersangkutan dengan tujuan menyediakan koleksi
pustaka untuk menunjang keberhasil proses belajar mengajar. Dikatakan juga
bahwa perpustakan tersebut sebagai jantungnya pelaksanaan kegiatan
pendidikan pada lembaga itu.
Perpustakaan sekolah salah satu sumber penting dalam upaya
mendukung proses peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Melalui
perpustakaan banyak informasi yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
pendidikan.Perpustakaan di harapkan dapat memainkan fungsinya sebagai
wahana pendidikan, penelitian, pelestarian informasi dan rekreasi untuk
meningkatkan kecerdasan bangsa.Perpustakaan merupakan hal yang penting
di sekolah karena perpustakaan menunjang belajar mengajar siswa dan siswi
yang tidak memiliki buku dapat meminjam di perpustakaan.
C. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah merupakan subsistem program pendidikan
sehingga berpengaruh terhadap program pendidikan keseluruhan.Dengan
demikian, perpustakaan perpustakaan sekolah dijadikan komponen yang tidak
terpisah dari keseluruhan komponen pendidikan. Perpustakaan sekolah harus
berfungsi sebagai sarana yang turut menentukan belajar mengajar yang baik
dan maupun memberikan warna dalam proses interaktif edukatif  yang lebih
efektif efisien sesui dengan visi dan misi yang diemban perpustakaan sekolah.
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Fungsi perpustakaan sekolah lebih ditekangkan kepada fungsi
edukatif dan fungsi reaktif. Hal ini didasarkan bahwa pemakai perpustakaan
sekolah murid-murid TK sampai siswa sekolah menengah, pada usia tersebut
mereka diarahkan untuk bias belajar sambil bermai. Sedangkan (learning by
playing) bagi murid-murid TK sampai sekolah dasar.Sedangkan untuk
sekolah tingkat menengah atau sudah bias melaksanakan.
1. Pusat Pendidikan
Perpustakaan memperkaya pelajaran dengan menyediakan bahan-
bahan pustaka dalam segala bentuknya baik fisik maupun no fisik. Adanya
buku-buku tersebut dapat membiasakan murid-murid belajar mandiri
tampa tampa bimbingan guru, baik secara induvidu atau berkelompok.
Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai guru atau sebagai pusat sumber
belajar dan menyediakan berbagai kebutuhan para siswa dan
pemustaka.Di perpustakaan sekolah harus tersedia berbagai bahan
pelajaran yang dituntut keberadaanya oleh kurikulum, sehingga
perpustakaan sekolah menyediakan koleksi baik buku-buku paket dari
departemen pendidikan nasional.Alat-alat peraga dan sarana-sarana lain di
harapkan dapat menunjang efesiensi dan efektifitas froses belajar
mengajar.
Dengan demikian, perpustakaan sekolah membantu dalam
mengembangkan daya piker para siswa secara rasional dan kritis sertam
mampu memenuhi dan tuntutan dari sumber-sumber bahan belajar.
2. Pusat Rekreasi
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Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai sarana yang menyediakan
pustaka yang mengandung unsure hiburan yang sehat dan bermanfaat.
Siswa dapat mengisi aktu senggang sekaligus bias melakukan rekreasi
dalam membaca bahan-bahan pustaka yang diminatinya. Dengan
tersedianya bahan bacaan yang bersifat rekreasi tersebut, diharapkan akan
timbu ide-ide baru yang sangat bermanfaat bagi pengembangan daya
kreasi pemustaka.
3. Pusat Penelitian
Koleksi perpustakaan dijadikan bahan untuk dilakukanya kegiatan
penelitian sederhana.Segala jenis informasi tentang pendidikan tingkat
sekolah yang bersangkutan sebaiknya disimpan di perpustakaan, sehingga
jika ada penelitian yang ingin mengetahui tentang informasi tertentu
tinggal membaca di perpustakaan.
4. Pusat Informasi
Funsi ini berkaitan dengan mengupayakan penyedian koleksi
perpustakaan yang bersifat memberitahukan hal-hal yang berhubungan
dengan dengan kepentingan para guru dan siswa. Melalui membaca
berbagai media bahan bacaan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah
sehingga guru dan siswa akan banyak mengetahui tentang segala hal yang
tersedia di dunia.
D. Tujuan Perpustakaan Sekolah
Tujuan perpustakaan secara umum menurut UU No. 43 pasal 4 Tahun
2007.tentang Perpustakaan yaitu memberikan layanan kepada
pemustaka,meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan
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pengetahuanuntuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Apabila pengertian tersebut
dikaitkandengan tujuan perpustakaan sekolah maka perpustakaan sekolah
bertujuan untukme mberikan pelayanan kepada warga sekolah terutama kepada
siswa dan guru dalam menunjang kegitan belajar mengajar di sekolah,
memperluas wawasan serta meningkatkan kegemaran membaca. Pengertian lain
mengenai tujuan perpustakaan sekolah disampaikan oleh PawitM Yusuf (2007:
3) yaitu:
Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para
siswa. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.
Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan pelaksanaan
kurikulum. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat
membaca dan semangat belajar bagi para siswa. Memperluas, memperdalam dan
memperkaya pengalaman belajar para siswa dengan membaca buku dan koleksi
lain yang mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh
perpustakaan. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat
kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya. Dari beberapa penjelasan
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan perpustakaan sekolah adalah
memberikan pelayanan informasi bagi siswa melaluikoleksi bahan pustaka yang
dapat dijadikan sumber belajar, hiburan serta rekreasi yang dapat membantu
siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar serta menambah
pengetahuan.
Dan ini beberapa tujuan perpustakaan sekolah sebagai berikut
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1. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan.
2. Menumbuh kembangkan kebiasaan membaca para siswa.
3. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.
4. Mendorong, memperdalam, dan member semangat membaca dan belajar
kepada para siswa
5. Memperluasa, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu
pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan
6. Member hiburan sehat untuk mengisi waktu senggaang melalui kegiatan
membaca, hkususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif
dan ringan, misalnya,fiksi, cerpen dan sebagainya.
E. Manfaat Perpustakaan Sekolah
Kegiatan pendidikan sekarang tidak bertumpuk pada guru lagi sebagai
salah satu sumber, melainkan dapat dilakukan sebagai sumber misalnya
perpustakaan sekolah.Para siswa dapat memenfaatkan sarana perpustakaan untuk
di gunakan sebagai sarana referensi belajar.Di dalam perpustakaan terdapat
berbagai ilmu yang dapat dimanfaatkan oleh setiap siswa.
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apalagi koleksi yang ada
dimanfaatkan secara optimal dan benar-benar memperlancar penerapan tujuan
proses belajar mengajar sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa
tingginya perestasi belajar tapi siswa dapat mencari, menemukan, menyaring dan
menilai informasi.
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Manfaat informasi:
1. Perpustakaan sekolah menimbulkan kecintaan siswa terhadap membaca.
2. Pepustakaan sekolah mempekaya pengalaman belajar siswa.
3. Perpustakaan menamkan kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya siswa
mampu belajar mandiri.
4. Perpustakaan sekolah mempercepat dalam proses penguasaan teknik
membaca.
5. Perpustakaan sekolah membantu perkembangan kecakapan berbahasa.
6. Perpustakaan sekolah memperlancar murid dalm tugas sekolah.
7. Perpustakaan sekolah membatu guru-guru menemukan sumber-sumber
pengajaran.
8. Perpustakaan sekolah membantu siswa, guru dan aggota staf sekolah dalam
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi.
F. Tujuan dan Fungsi Sistem layanan
1. Fungsi pelayanan
Adapun funsi dari pelayanan perpustakaan yaitu :
a. Perpustakaan harus dapat memberikan informasi kepada pembaca
b. Mempertemukan pembaca dengan bahan pustaka yang mereka minati
c. Menyelenggarakan kegiatan yang membuat pembaca senang datang
keperpustakaan
d. Pengadaan bahan-bahan pustaka yang diinginkan pengguna sesuai dengan
kebutuhan informasi
Disamping fungsi dari pelayanan perpustakaan, perpustakaan juga
harus memperhatikan fungsi dari perpustakaan itu sendiri.
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2. Tujuan pelayanan
Tujuan dari pelayanan perpustakaan adalah melayani pembaca
memperoleh bahan perpustakaan yang mereka perlukan, agar pengguna
mengetahui apa yang ada di perpustakaan maupun kegiatan-kegiatan
perpustakaan yang lain, misalnya kegiatan promosi perpustakaan.
Bahan pustaka yang banyak tetapi tidak dipakai oleh siapa pun dengan
alasan apa pun, merupakan kekeliruan yang besar. Pelayanan yang diberikan
dengan memperhatikan kepuasan pengguna merupakan tahap awal dalam
keberhasilan suatu perpustakaan.
G. Pengertian pelayanan
Layanan di perpustakaan sekolah bertujuan untuk menyajikan informasi
guna kepentingan peningkatan pelaksanaan proses belajar mengajar dan rekreasi
bagi semua warga sekolah dengan mempergunakan bahan pustaka yang
dimilikinya. Sebagai suatu lembaga jasa, keberhasilan perpustakaan sangat
tergantung dari sistem dan pelaksanaan aspek layanannya kepada para
pemakainya. Secara umum, perpustakaan yang berhasil adalah perpustakaan yang
banyak dikunjungi oleh masyarakat pemakainya untuk memanfaatkan sumber-
sumber informasi yang ada didalamnya.
Oleh karena itu, perpustakaan sekolah agar dapat melaksanakan pelayanan
yang baik hendaknya harus mempunyai petugas perpustakaan yang aktif
(Perpustakaan Nasional RI, 1994:71). Ditinjau dari sasaran yang dituju, maka ada
tiga jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan sekolah menurut Hengky
Latul (1990:80), yaitu:
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1. Layanan kepada guru yaitu, dengan memberikan kegiatan berupa peningkatan
pengetahuan guru mengenai subjek yang menjadi bidangnya, membantu guru
dalam mengajar di kelas, menyediakan pesanan bahan pustaka bahan pustaka
yang dibutuhkan mata pelajaran tertentu, menyediakan bahan informasi bagi
kepentingan penelitian yang diperlukan oleh guru dalam rangka meningkatkan
profesinya, menyediakan jam cerita, dan mengisi jam pelajaran yang kosong.
2. Layanan kepada murid yaitu dengan memberikan kegiatan berupa
menyediakan bahan pustaka untuk memperluas pengetahuan, menyediakan
bahan pustaka untuk memperdalam bidang yang diminati, menyediakan bahan
pustaka untuk meningkatkan keterampilan, menyediakan kemudahan kepada
murid untuk mengadakan penelitian, dan mengadakan efektifitas untuk
meningkatkan minat baca.
3. Layanan kepada manajemen sekolah yaitu dengan cara perpustakaan sekolah
secara aktif membantu pimpinan sekolah dan guru dalam bidang perencanaan,
pelaksanaan, pemanduan, dan penilaian program-program pendidikan di
sekolah.
Apabila semua sasaran yang diatas telah terpenuhi, maka suatu
perpustakaan sudah bisa dianggap berhasil dalam menjalankan sistem
pelayanannya.
I. Layanan Sirkulasi Bahan Pustaka
1. Pengertian dan Tujuan
Kegiatan pada layanan sirkulasi merupakan ujung tombak jasa
perpustakaa, karena pada bagian sirkulasi pertama kali harus berhubungan
dengan masalah administrasi peminjaman bahan pustaka. Kegiatan peminjaman
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ini sering dikenal dengan istilah sirkulasi. Bagian sirkulasi berkaitan dengan
masalah peredaran koleksi yang dimiliki perpustakaan. Tujuan layanan sirkulasi
adalah memperlancar dan mempermudah proses peminjaman bahan pustaka
untuk dibawa pulang oleh pengguna. Pekerjaan pada bagian layanan sirkulasi
dibagi menjadi 7 (tujuh) jenis yaitu: pendaftaran peminjaman, prosedur
peminjaman, pemungutan denda, pengawasan buku-buku tandon (buku yang
dipesan), administrasi peminjaman, statistik peminjaman, dan pinjam antar
perpustakaan.
2. Unsur-unsur Pendukung
Kelancaran pekerjaan pada bagian sirkulasi sangat berpengaruh terhadap
kelancaran seluruh kegiatan layanan. Oleh karena itu pada bagian sirkulasi perlu
didukung beberapa unsur pendukung seperti berikut ini :
a. Buku petunjuk dan sarana administrasi lainnya, yang memuat keterangan
mengenai peraturan penggunaan bahan pustaka, bahan pustaka yang boleh
dipinjamkan, kebijakan mengenai denda, penggantian buku yang hilang,
jam buka perpustakaan, dan keterangan lain yang memberi pedoman kepada
pembaca.
b. Sarana mobiler dan laci sirkulasi;
c. Sarana mesin ketik dan komputer lengkap perangkat jaringan lainnya;
d. Kalender dan Jam dinding.
3. Cara Pelaksanaannya
Setiap kali ada pembaca yang ingin meminjam bahan pustaka, maka
petugas bagian sirkulasi melakukan hal-hal sebagai berikut:
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Mengambil kartu buku dari kantong buku, tulis tanggal buku harus
dikembalikan pada lajur tanggal kembali, minta kartu peminjaman dan kartu
buku.
Mencatat tanggal kembali dalam lembar pengembalian yang
ditempelkan pada bahan pustaka. Catatan ini merupakan peringatan bagi
pembaca kapan ia harus mengembalikan bahan pustaka.
Setelah jam peminjaman selesai, petugas menyusun kantong-kantong
peminjaman dalam kotak peminjaman.
Dalam proses pengembalian bahan pustaka maka pengguna
mengambil kartu buku ke kantong buku, kantong peminjaman dikembalikan
kepada pembaca, coret catatan tanggal harus kembali kembalikan buku ke rak.
Bila buku terlambat dikembalkan petugas menghitung denda sesuai dengan
peraturan yang ditetapkan. Uang denda bervariasi tergantung pada kebijakan
masing-masing perpustakaan. Apabila terjadi keterlambatan dalam
pengembalian buku, petugas perlu mengirimkan surat peringatan.
Pegawai layanan sirkulasi juga harus membuat statistik peminjaman,
baik tentang tambahan anggota baru, jumlah buku yang dipinjam,
peminjaman berdasarkan subyek atau klasifikasi, dan jumlah pengunjung.
Jenis statistik harian harus dibuat untuk mempermudah membuat statistik
bulanan dan tahunan baik dalam bentuk grafik maupun bentuk taleb.
4. Bimbingan Pembaca
Bimbingan pembaca merupakan bimbingan, petunjuk atau panduan
serta contoh-contoh kepada pengguna jasa perpustakaan tentang cara-cara
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membaca yang baik, cepat, dan benar dengan menggunakan koleksi dan
peralatan perpustakaan.
Tujuan bimbingan pembaca adalah menemukan buku yang cocok bagi
pembaca untuk kepentingan pendidikan, pengembang diri, hiburan, dan lain
sebagainya.
H. Program Layanan Informasi
1. Jam Perpustakaan ( Library Hour )
Program ini cocok untuk perpustakaan sekolah, yaitu dengan cara
melibatkan siswa dalam kegiatan penyelidikan tentang berbagai jenis subjek
yang berhubungan dengan kurikulum sekolah. Semua kegiatan tersebut harus
dilakukan di perpustakaan sekolah. Program ini dapat dilakukan setiap
minggu dengan cara bergiliran untuk tiap bidang studi. Dan seiring dengan
program “Hari Buku”
2. Jam Bercerita ( Story Hour )
Program ini merupakan kegiatan layanan untuk anak-anak, baik
diperpustakaan umum maupun di perpustakaan sekolah. Layanan ini
bermaksud memperkenalkan buku atau bahan bacaan lainnya yang ada di
perpustakaan melalui cerita. Sumber cerita diambil dari buku yang ada di
perpustakaan. Kegiatan ini dapat dilakukan secara rutin tiap minggu dan cerita
yang diambil harus bervariasi.
3. Layanan Audio Visual
Layanan ini menyediakan sarana pandang dengar atau bahan khusus yang
sering disebut juga bahan non buku (non books material)). Kehadiran koleksi
ini untuk memperkaya bahan pustaka dan memungkinkan perpustakaan
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memberikan layanan yang lebih beragam kepada pengguna perpustakaan
sekolah. Koleksi ini menyajikan materi berupa rekaman suara, gambar hidup
dan rekaman video, CD, DVD, bahan grafika (foto dan slide), bahan
kartografi, mikro form, (mikro film, dan mikro fich) dan Sarana televisi dan
DVD Player lainnya.
4. Layanan Internet (Warintek)
Berdasarkan kemajuan teknologi komunikasi dan teknologi informasi
yang begitu cepat perkembangannya dan ledakan informasi yang mengglobal
sehingga sulit dibendung, maka peran dan kehadiran layanan internet dan
warintek di sekolah-sekolah sangat dibutuhkan sebagai sarana penelusuran
informasi cepat dan interaktif. Sehubungan dengan itu dengan diterapkannya
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang memuat mata pelajaran Teknologi
Kumunikasi dan Informasi mulai kelas VII sampai dengan kelas IX. Mata
pelajaran ini memerlukan kegiatan aplikasi materi yang diperoleh siswa-siswa
dalam kelas maka tentu harus di praktikkan lansung dan memerlukan latihan
di laboratorium atau di ruangan audio vosual perpustakaan.
5. Layanan Silang Layan
Perpustakaan yang satu memberikan jasa referens atas pertanyaan yang
berasal dari perpustakaan yang lain. Pinjam antar perpustakaan berarti
perpustakaan yang satu meminjam bahan pustaka yang tidak dimiliki ke
perpustakaan lain yang memilki bahan pustaka yang diperlukan pengguna.
Sistem dan cara seperti ini dapat dilakukan dengan bekerjasama Perpustakaan
Keliling, Mobil Pintar, Taman Bacaan lainnya yang ada di wilayah masing-
masing.
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6. Layanan Terpusat Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan yang dikelola oleh beberapa sekolah yang berada dalam
satu lingkungan sekolah yang tidak terlalu berjauhan lokasi antar sekolah
yang satu dengan sekolah yang lain. Dengan demikian perpustakan tersebut
diharapkan dapat melayani semua jenis sekolah yang berlokasi di sekitar
perpustakaan. Jadi hanya ada satu perpustakaan untuk melayani beberapa
sekolah.
J. Sistem Peminjaman
1. Peminjaman dan Tujuan Peminjaman
Perpustakaan dengan akses terbuka memungkinkan pengguna dapat
meminjam bahan pustaka untuk dibawa pulang. Untuk itu perlu diciptakan
suatu sistem yang mengatur dalam peminjaman sesuai dengan keperluan
perpustakaan. Metode peminjaman diperpustakaan dengan sistem kendali
sirkulasi.
Tujuan penentuan dalam penggunaan sistem peminjaman di perpustakaan
adalah untuk mempermudah proses administrasi dan prosedur peminjman.
Ada bermacam-macam system yang dapat dipilih oleh perpustakaan antara
lain :
2. Sistem Peminjaman
a. Sistem Ledger
Sistem ini menggunakan catatan peminjaman melalui pencatatan
dalam buku khusus. Setiap halaman diperuntukkan untuk satu nama
peminjam. Pada setiap halaman dicatat alamat dan dibuat kolom untuk data
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Judul buku, tanda buku, nomor panggil, tanggal peminjaman, tanggal harus
kembali, nama Pengarang, dan tanda tangan peminjam.
b. Sistem Dummy
Sistem ini menggunakan karton atau papan kayu yang di bungkus
kertas yang ukuran yang sama dengan buku, kemudian ditulis lengkap data
buku, yaitu nomor panggil, pengarang, judul buku. Pada saat buku dipinjam,
maka ditulis nama peminjam, nomor peminjam, dan kapan buku harus
kembali. Karton atau papan kayu pengganti buku tersebut diletakkan di rak,
ditempat buku yang sedang dipinjam. Sistem lama ini kemudian
berkembang menjadi sistem `slip`.
c. Sistem Slip
Sistem ini menggunakan slip yang berisi data tentang peminjaman
dan data yang berisi catatan buku yang dipinjam. Buku dicatat data bukunya
dalam slip buku, kemudian slip itu disimpan dalam meja peminjaman. Slip
ini kemudian dikembangkan menjadi kartu buku yang dimasukkan kedalam
kantong buku. Setiap kali ada peminjaman tinggal nama dan tanggal harus
kembali yang ditulis.
d. Sistem Kartu Buku
Sistem ini menggunakan kartu buku dan ditempatkan pada setiap
buku kartu keanggotaan atau kartu peminjaman, agar buku-buku yang
dipinjam oleh pembaca dapat sekaligus terlihat. Sistem ini banyak
digunakan di perpustakaan sekolah. Kartu buku ini dibuat dengan cara pada
bagian atas dibuat kolom yang berisi kata PENGARANG dan JUDUL,
sedangkan catatan lain pada bagian bawah pengarang dan judul ditulis
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kolom tanggal peminjaman dan nama peminjaman. Bila buku dipinjam,
maka kartu di cabut kemudian pada kolom tanggal ditulis, tanggal harus
kembali, sedangkan pada kolom nama peminjam ditulis nama peminjam.
Kartu ini kemudian disusun menurut tanggal kembali, nama menurut nama
pengarang.
e. Sistem Browne
Sistem ini ditemukan akhir abad ke 19 oleh Nina E.Browne
pustakawan dari Library Bureau Boston. Sistem ini kemudian digunakan di
Inggris. Sistem ini menggunakan teket yang diberikan kepada setiap
anggota perpustakaan. Jumlah buku yang boleh dipinjam setiap anggota
bervariasi, tergantung pada kebijakan masing-masing perpustakaan. Tiket
anggota ini berisi nomor anggota, nama serta alamat yang diketik pada
masing-masing tiket. Tiket pembaca berbentuk kantong untuk itu diperlukan
kartu buku yang berisi nomor panggil, nomor induk buku, pengarang, judul,
edisi dan tahun terbit. Kartu buku ini dimasukkan ke dalam kantong buku
diletakkan pada akhir buku disebelah dalam kiri bawah. Label atau slip
tanggal diletakkan pada akhir buku, biasanya berhadap-hadapan dengan
kantong buku. Pada slip tanggal dituliskan nomor induk serta nomor
panggil. Bila peminjam ingin meminjam maka petugas mencabut kantong
kartu buku dari kantong, kemudian dimasukkan ke tiket pembaca. Tanggal
harus kembali ditulis pada slip tanggal kembali. Bila tanggal kembali yang
sama terdapat berbagai kantong buku, maka kantong buku disusun menurut
nomor panggil. Bila anggota mengembalikan buku yang dipinjamnya, lokasi
kartu buku dicari berdasarkan tanggal pada slip tanggal serta rincian
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identifikasi buku yang lain. Tiket buku kemudian dikembalikan sedangkan
kartu buku dimasukkan kembali ke kantong.
f. Sistem Newark
Sistem ini mulai digunakan pada tahun 1900 oleh perpustakaan
umum New Jersey, perpustakaan umum di Amerika Serikat kebanyakan
menggunakan sistem ini karena dianggap paling mudah, aman, dan efektif.
Sistem ini memerlukan beberapa peralatan seperti berikut ini :
Kartu peminjam untuk anggota perpustakaan yang berisi nama,
alamat, nomor pendaftaran, tanggal berakhirnya kartu anggota, tanda tangan
anggota, kolom tanggal pinjam, dan tanggal harus kembali. Rincian data-
data tersebut ditulis dalam kolom-kolom pada kartu peminjam.
Kartu buku berisi keterangan mengenai buku, termasuk di dalamnya
nomor panggil, pengarang, judul, nomor induk, dan kolom untuk tanggal
harus kembali, serta nama peminjam.
Kantong buku merupakan kantong yang dilekatkan pada akhir buku,
pada kantong ini diketik nama pengarang, judul, serta nomor induk.
Slip tanggal dilekatkan di bagian buku pada bagian akhir buku. Slip
tanggal berisi nomor panggil, nomor induk dan kolom tanggal peminjaman.
Pada sistem ini peminjam membawa buku yang akan dipinjam
beserta kartu anggota ke meja peminjaman. Petugas memberi cap tanggal
harus kembali pada kartu peminjaman, slip tanggal, dan kartu buku.
Peminjam diminta memberi tanda tangan dikartu buku. Buku dan kartu
anggota diserahkan kepada peminjaman. Kartu buku kemudian dijajarkan
menurut tanggal harus kembali. Dalam proses pengembalian buku,
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peminjam harus menyertakan kartu anggota. Petugas memeriksa tanggal
harus kembali yang tertera pada slip tanggal. Petugas mencoret tanggal
kembali yang tertera pada kartu buku dan slip tanggal. Bila pengembalian
itu terlambat, peminjam diharuskan membayar denda. Apabila peminjam
ingin memperpanjang pinjaman buku tersebut, petugas mengambil kartu
buku dari jajaran peminjaman, kemudian membubuhkan stempel batas
waktu harus waktu yang baru. Buku yang dipesan oleh pembaca lain, kartu
buku berada di meja peminjaman. Pada kartu buku tersebut diselipkan
kertas pesanan yang diberi nama, alamat, dan nomor kartu peminjaman.
Kemudian, setelah buku dikembalikan dari peminjam pertama, buku ditahan
dan dibuatkan pemberitahuan kepada pembaca yang memesan.
g. Sistem Detroit
Sistem ini hampir sama dengan sistem peminjaman Browne, hanya
berbeda pada slip batas kembali diganti dengan kartu yang diberi tanggal
terlebih dahulu. Sistem ini dikemukakan oleh Ralp A.Ulveling pustakawan
dari Perpustakaan Umum Detroit, Amerika Serikat.
Sistem ini sangat praktis dan menghemat waktu, baik untuk petugas
maupun pengguna. Pada sistem ini peminjam sendiri yang mengisi dan
menuliskan bahan pustaka apa yang dipinjam.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Sesui dengan permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian
yang berjudul Sistem Pelayanan Perpustakaan di SMAN 1 Belo Bima, maka jenis
penelitian yang digunkan adalah penelitian deskritiptif dengan pendekatan
kualitatif, Data pada penelitian kualitatif yaitu bukan berupa angka-angka
melainkan data tersebut berasal dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dokumentasi, dan dokumen resmi lainya. Penelitian deskriptif kualitatif dirancang
untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang dan
sementara berlangsung.
Pada penelitian ini, peneliti berupaya memberikan gambaran mengenai
Sistem Pelayanan di Perpustakaan di SMA Negri 1 Belo Bima, penelitian ini juga
dilakukan untuk memberikan gambaran mutu layanan perpustakaan tersebut
sebagai bahan masukan terhadap sekolah yang bersangkutan.
B. Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di bima dengan lokasi penelitian yang
bertempat di perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima Jl
Lintas cenggu Belo. Penelitian ini di laksanakan dengan waktu kurang lebih 1
bulan, yakni mulai dari taggal 1 September sampai dengan oktober 2016,
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C. Sumber Data
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bukti dan
bahan dasar kajian. Sedangkan sumber data adalah subjek di mana data diperoleh.
Dalam penelitian ini dapat yang dibutuhkan adalah data yang berkenaan dengan
Sistem pelayanan di perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten
Bima, baik data yang bersifat tertulis maupun data yang tidak tertulis.
1. Data primer
Untuk data primer metode pengumpulan data yang dilakukan adalah
mengadakan penelitian di lapangan (field research) berupa:
a. dengan mengamati atau mewawancarai data yang di peroleh langsung dari
lapangan atau tempat penelitian, Data merupakan sumber data yang
diperoleh dari lapangan
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen yang sudah ada dalam hal ini data digali dengan melihat
data-data dokumen seperti koleksi buku sumber arsip, dokumen pribadi dan
dokumen resmi lainnya.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenaranya sesui dengan
permasalahan penelitian.Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
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1. Observasi (pengamatan)
Obsevasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersususn dari berbagai proses. Sedangkan menurut (Sarwono, 2006: 87),
obsevasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian,
prilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang akan dilakukan.
Teknik ini dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap
objek, yaitu langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah
dilakukan oleh peneliti.
2. Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikostrusikan makna
dalam suatu topik tertentu.
Peneliti melakukan wawancara langsung dengan informan agar
menjwab pertanyaan-pertanyaan lisan maupu tulisan yang berkaitan dengan
masalh yang akan diteliti, dengan tujuan mendapatkan data yang efektif.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yakni menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-
buku, majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.
Dalam mengumpulkan data menggunakan teknik dokumentasi ini
penelitian akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang
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mendukung penelitian ini, sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan bebagai
hal terkait, agar keabsahan dan kemurnian penelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat pengumpulan data dan informasi
ketika mengadakan penelitian, peneliti sendiri merupakan instrumen
penelitian.Selain peneliti sebagai instrument utama dalam penelitian ini, dalam
wawancara peneliti menggunakan pertanyaan sebagai pedoman wawancara
penelitian juga menggunakan field note(catatan lapangan), tape record dan
dokumentasi. Instrument penelitian yang dimaksud di sini adalah setiap alat
termasuk penelitian dalam mendapatkan data yang dibutuhkan untuk menjawab
permasalahan.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah hasil
intinya (informasi).
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2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk
memahami apa yang sebenarnya.
3. Penyimpulan dan verifikasi
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan redukasi
dan penyajian data. Data yang sudah diredukasi dan disajikan secara
sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh dari tahap
awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan semakin
tegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan pertama perlu diverifikasi.
Teknik yang dapat digunakan yang dapat digunakan untuk memverifikasi
adalah sumber data dan metode, diskusi dengan teman sejawat.
4. Kesimpulan akhir
Kesimpulan akhir diperoleh dari kesimpulan sementara yang telah
diverifikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh setelah
pengumpulan data selesai.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Gambaran Umum Perpustakaan SMAN 1 Belo Kabupaten Bima
Sejak berdirinya SMAN 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bimapada tanggal 03
Maret 1985, perpustakaan sekolah ini juga mulai difungsikan.SMAN 1 Belo yang
beralamat di Jalan Tente Karumbu, Kecamatan Belo, Kabupaten Bima, memiliki
perpustakaan sekolah dalam kondisi yang cukup baik sejak berdiri tahun
1985.Pembenahan fasilitas dan pelayanan perpustakan SMAN 1 Belo terus
diupayakan dalam setiap periode kepemimpinan sekolah hingga saat ini yang
dipimpin oleh Mustamin S.Pd sebagai kepala sekolah.Berdasarkan hasil observasi
penelitian ini, diketahui gambaran umum perpustakan SMAN 1 Belo, baik dari
aspek tugas dan fungsi, struktur organisasi dan staf yang mengelolaperpustakaan
di sekolah ini..
2. Struktur Organisasi Perpustakaan SMAN 1 Belo Kabupaten Bima
Struktur organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan
pekerjaan dikelompokan.James D.Mooney merumuskan bahwa organisasi
adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan
bersama dan terikat secara formal dalam suatu ikatan hirarkis danselalu
terdapat hubungan antara seseoarang atau kelompok orang yang disebut
pimpinan dan seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan.Struktur
organisasi diperlukan untuk memberikan wadah tujuan, misi, tugas pokok dan
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fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara terus menerus
maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya funsionalisasi
yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efektivitas
organisasi.Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh perpustakaan SMAN
1 Belo Kabupaten Bima dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
Gambar 4.1
Bagan Struktur Organisasi Perpustakaan SMAN 1 Belo Kabupaten Bima
3. Staf Perpustakaan SMAN 1 Belo Kabupaten Bima
Sumber daya manusia di perpustakaan adalah semua tenaga kerja atau
prangkat perpustakaan yang terdiri atas (1) pimpinan, dengan tugas utama
merumuskan kebijakan dan mengambil keputusan untuk dijalankan semua
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staf, (2) pejabat fungsional pustakawan yang bertugas bertugas dan berfungsi
melaksanakan kegiatan perpustakaan secara professional, (3) melaksanakan
teknik administrasi dan semua perangkat tersebut merupakan tim kerja (team
work) yang harus dapat bekerja sama untuk keberhasilan perpustakaan, maka
sumber daya manusia tersebut harus dibekali dan membekali diri dengan
kemampuan, keterampilan dan sikap bekerja, serta bertanggung jawab kepada
pimpinan perpustakaan.
Sesuai dengan kerjanya, perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima membutuhkan dua macam kemampuan staf atau tenaga
pengelola yaitu:
a. Staf tigkat professional (staf ahli), yaitu staf yang mempunyai kemampuan
melaksanakan kegiatan yang sifatnya memerlukan profesionalisme.
b. Tingkat non profesionalis (staf biasa), yaitu staf yang melaksanakan
kegiatan kerja yang sifatnya tidak memerlukan profesionalisme.
Kedua tingkat komponen staf tersebut diatas telah dimiliki
perpustakaan SMA Negeri 1 Kematan Belo Kabupaten Bima, namun dalam
melaksanakan kegiatan masih mengalami kesulitan karna masih terbatasnya
staf yang diharapkan dapat mengelola dan melaksanakan pelayanan kepada
pengunjung atau pemustaka.Perpustakaan SMA Negeri 1 Kecematan Belo
Kabupaten Bima memiliki staf yang terdiri dari satu orang kepala
perpustakaaan dan empat orang pustakawan.
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4. Layanan dan Fasilitas Perpustakaan SMA Negeri I Belo Kabupaten Bima
Jenispelayanan yang digunakanpadaperpustakaan SMA Negeri I
Kecamatan Belo KabupatenBimaada tiga yaitu sebagai berikut:
a. Pelayanan sirkulasi, yaitu pelayanan peminjaman dan pengembalian bahan
pustaka kepada pengguna.
b. Pelayanan referensi, yaitu suatu kegiatan pokok yang dilakukan di
perpustakaan yang khususnya  melayani dan menyajikan koleksi referensi
kepada para pemustaka atau pengunjung perpustakaan.
c. Pelayanan fotocopy, merupakan medium baru dibidang komunikasi yang
sangat bermanfaat bagi pengguna dalam hal penelusuran informasi yang
up to date.
Pengguna yang berkunjung keperpustakaan SMA Negeri I Kecamatan
Belo Kabupaten Bima antara lain siswa, karyawan, danpara guru dengan
jumlah koleksi yang dimiliki sampai dengan tahun 2016 sebanyak 16.000
judul, dengan kurang lebih 20.000 Exp.Perpustakaan SMA Negeri I
Kecamatan Belo Kabupaten Bima menggunakan sistem tertutup dan terbuka
yaitu para pemustaka dapat secara langsung mengambil bahan pustaka yang
diinginkan sesuai kebutuhannya.
5. Gedung dan Tata Ruang Perpustakaan SMA Negeri I Kecamatan Belo
Kabupaten Bima
Perpustakaan SMA Negeri I Kecamatan Belo Kabupaten Bima terletak
dengan gedung ruangan lantai 1 yang berukuran21x18 meter.Sarana prabo
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perpustakaan yang dimiliki oleh perpustakaan SMA Negeri I Kecamatan Belo
Kabupaten Bima, ada berbagai macam dalam meningkatkan dan memudahkan
pustakawan bertugas di setiap tugas yang diberikan setiap bagian.
Tabel 4.1
Data Jenis Sarana Perpustakaan SMA Negeri I Kecamatn Belo Kabupaten Bima
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan
1 Peta/globe 1 Buah
2 Kursi 35 Buah
3 Kursipimpinan 1 Buah
4 Sofa 1 Buah
5 Lemaribuku 5 Buah
6 Lemarikatalog 2 Buah
7 Mejabaca 6 Buah
8 Rakbuku 6 Buah
9 Papantulis 1 Buah
10 Papanpengumuman 1 Buah
11 Computer 2 Unit
12 Printer 1 Unit
Sumber: Arsip Perpustakaan SMA Negeri I Kecamatan Belo Kabupaten Bima
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6. Koleksi Bahan Pustaka Di Perpustakaan SMA Negeri I Belo Kabupaten
Bima
Koleksi buku di perpustakaan SMA Negri I Kecamatan Belo
Kabupaten Bima telah berjumlah 20.000 Exp. Dengan jumlah 16.000
judul.Adapun buku-buku yang terkumpul selain diadakan oleh perpustakaan
juga banyak disumbangkan dari luar baik perorangan maupun
instansi/lembaga pemerintah dan swasta. Koleksi perpustakaan SMA Negeri I
Kecamatan Belo Kabupaten Bima terdiridari:
a. Buku kurang lebih 16.000 judul, 20.000 Exp, dalam bidang ilmu: karya
umum, agama, sosial, bahasa, hadis, kesenian, kesustraan dan sejarah.
b. Koleksi terbitan berseri, yaitu surat kabar dan majalah.
c. Brosur dan pampflet.
d. Koleksi non buku, yaitu CD-ROM, kaset audio dankaset video.
Koleksi akan terus bertambah sehingga dapat mencakup literaturbaru,
mukhtahir dan dapat memenuhi kebutuhan informasi perpustakaan atau
pemustaka perpustakaan SMA Negeri I Kecamatan Belo KabupatenBima.
7. Pembahasan
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian mengenai sistem pelayanan di
perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bimadengan tipe
penelitian deskriptif kualitatif. Sasaran dalam penelitian adalah pustakawan yang
bekerjadi perpustakaan SMA Negri 1 Belo. Proses penelitian ini menggunakan
wawancara untuk mendeskripsikan data yang diperoleh dari informan. Untuk
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memperoleh data lapangan penulis mengadakan pendekatan langsung dengan cara
mendatangi objek yang diteliti diperpustakaan SMA Negri 1 Belo yang
melibatkan berbagai unsur pustakawan, dokumen-dokumen dan pihak terkait
untuk mendapatkan data dan keterangan yang diperlukan dalam penelitian.
Pemilihan informan penelitian ini menggunakan teknik purposive
berdasarkan kriteria bahwa informan tersebut teribat secara langsung dan
mengetahui secara detail gambaran sistem pelayanan di perpustakaan SMA Negri
1 Belo dimana informan tersebut berperan penting dalam meningkatkan budaya
membaca, baik dari segi kebijakan maupun kegiatan atau proses yang ada.
Adapun nama-namapara informan yang diwawancarai adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2
Data Jenis Sarana Perpustakaan SMA Negeri I Kecamatan Belo Kabupaten Bima
No Nama Jabatan Pendidikan
1 Suharni, S.Pd
2 Ida Saoda,S.Pd.
3 M. Ihwan,S.Pd.
4 Dewi, S.Pd
Dalam melakukan wawancara terhadap keempat informan tersebut di
atas, penulis menanyakan hal-hal yang berkaitandengan sistem pelayanan dan
kendala-kendala yang dihadapi oleh pengelola Perpustakaan SMA Negeri 1
Kecamatan Belo. Hasil wawancara yang telah direduksi dan dikategorisasi
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sesuai rumusan masalah tersebut selanjutnya dianalisis dan dibahas dalam
babini, setelah melalui pemisahan dan pengelompokan yang dilakukan
terhadap data-datayang diperlukan dalam karya tulis ini. Berikut hasil
penelitian yang telahpenulis lakukan.
1. Sistem Pelayanan Di Perpustakaan SMA Negri 1 Belo Kabupaten Bima
a. Proses Layanan Peminjamandan Pengembalian Buku
Layanan perpustakaan merupakan hal yang sangat penting karena
dapat menentukan kepuasan pengguna. Layanan perpustakaan juga
mempengaruhi dalam pemenuhan kebutuhan informasi penggunanya, apabila
layanan yang diberikan kepada pengguna sesuai dengan kebutuhan yang akan
digunakan oleh pengguna. Layanan sirkulasi merupakan layanan pengguna
yang berkaitan denganpeminjaman, pengembalian, dan perpanjangan koleksi.
Pelayanan peminjaman koleksi atau disebutjuga sebagai pelayanan sirkulasi
merupakan pelayanan yang memutar koleksi,dipinjam keluar, dikembalikan,
dipinjam keluar lagi dan seterusnya. Dalam duniaperpustakaan memiliki arti
perputaran buku atau jenis koleksi untuk beberapawaktu lamanya.
Berdasarkan hasil observasidiketahui bahwa perpustakaan SMA
Negeri 1 Kecamatan Belo menyediakan berbagai buku pelajaran, koleksi
terbitan berseri, yaitu surat kabar dan majalah, brosur dan pampflet, koleksi
non buku, yaitu CD-ROM, kaset audio dankaset video. Berbagai koleksi
perpustakaan tersebut boleh dipinjam untuk dibawa pulang, di baca ditempat
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atau dijadikan buku pegangan untuk membantu proses belajar mengajar di
kelas.
Adapun jenis layanan di Perpustakaan SMA Negri 1 Belo adalah
layanan sirkulasi (peminjaman dan pengembalian) dengan sistem layanan
terbuka (open access) dan sistem layanan tertutup (closed access), yang
dilayani olehsatu pustakawan sebagai koordinator, enam orang staf yang
diperbantukan baik di bidang teknis antara lain inventaris, klasifikasi,
katalogisasi dan konservasi, maupun di bidang layanan, informasi, layanan
promosi, layanan jam perpustkaan, filling, shelfing, labeling, layanan
sirkulasi, serta layanan referensi. Adapun tujuan sistem pelayanan tersebut
dikemukakan oleh Koordinator perpustakaan SMA Negri 1 Belo dengan
uraian hasil wawancara berikut ini:
Kalau tujuannya itu supaya bisa meningkatkan minat baca para
peminjam koleksi perpustakaan karena terbuka akses untuk
memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal mungkin, staff di sini juga
mudah tahu siapa saja yang meminjam koleksi perpustakaan SMA
Negri 1 Belo. Bahan pustaka juga pasti terjaga karena pengembalian
pinjaman waktunya jelas (Wawancara, 12 Oktober 2016).
Pemustaka yang memanfaatkan layanan perpustakaan SMAN 1 Belo
terlebih dahulu mengisi buku tamu untuk pendataan pengunjung perpustakaan
SMA Negeri 1 Kecamatan Belo setiap harinya. Setelah pemustaka mengisi
buku tamu, pemustaka bisa membaca dan meminjam koleksi yang ada di
perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo. Apabila pemustaka ingin
meminjam salah satu koleksi, pengguna harus memiliki kartu anggota
perpustakaan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan. Kartu anggota
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dari perpustakaan sekaligus berfungsi sebagai kartu identitas dari
pengguna.Berkenaan dengan prosedur peminjaman dan pengembalian buku,
peneliti mewawancarai staff pengelolap perpustakaan SMA Negeri 1
Kecamatan Belo dengan uraian hasil wawancara berikut ini:
Prosedur peminjaman dan pengembalian buku di perpustakaan SMA
Negri 1 Belo sudah diberlakukan sejak perpustakaan ini mulai
difungsikan dan hal itu dilakukan pada saat proses belajar mengajar
berlangsung (Wawancara, 11 Oktober 2016).
Dari keterangan informan di atas, diketahui bahwa sistem pelayanan
peminjaman dan pengembalian buku telah diterapkan sejak perpustakaan
difungsikan di SMA Negeri 1 Belo. Untuk mengantisipasikehilangan baik
koleksi perpustakaan,saat inipengelola Perpustakaan SMA Negri 1 Belo
membuat aturan jangka waktu peminjaman buku. Hal ini dijelaskan dalam
keterangan pengelola perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo,
mengenai jangka waktu peminjaman buku terbagi atas beberapa bagian
sebagai berikut:
Untuk buku paket, dipinjamkan selama proses belajar mengajar, dan
kalau satu judul buku yang tersedia satu eksemplar maka buku hanya
boleh dibaca di tempat saja dan tidak boleh dibawa pulang
(Wawancara, 9 Oktober 2016).
Lebih lanjut pengelola perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo
menjelaskan bahwa untuk mendapatkan buku perpustakaan yang akan
dipinjam maka ditetapkan prosedur peminjaman buku sebagai berikut:
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1) Pemustaka langsung menuju ke rak buku untuk mengambil buku yang
diinginkan dan mengisi nomor anggota perpustakaan pada slip
peminjaman dan kartu buku pada buku yang dipinjam
2) Pemustaka menyerahkan buku yang akan dipinjam dan menyerahkan
kepada tenaga pustakawan dengan melampirkan kartu anggota
perpustakaan
3) Tenaga pustakawan memerikasa keabsahan kartu anggota
perpustakaan dan meneliti buku yang akan dipinjam
4) Setelah meneliti kartu anggota perpustakaan dan buku yang akan
dipinjam, tenaga pustakawan membubuhkan stempel tanggal
pengembalian pada kartu buku, lalu menyerahkan buku tersebut
kepada pemustaka
5) Tenaga pustakawan menyusun kartu peminjam dalam kotak kartu
menurut tanggal peminjaman, tanggal kembali, kelas siswa menurut
nomor klasifikasi buku
6) Pada siang hari sebelum perpustakaan sekolah ditutup, jumlah buku
yang dipinjam dihitung, dimasukkan kedalam catatan data statistik
pemustaka harian, dan disusun kembali ke rak sesuai nomor
klasifikasi.
Dalam setiap kegiatan layanan peminjaman terdapat tiga hal yang
perlu diperhatikan yaitu mencatat buku apa saja yang dipinjam, mencatat
siapa saja yang meminjam, dan kapan buku harus dikembalikan.Berkaitan
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dengan keterangan seluruh informan tersebut, peneliti melakukan observasi
langsung untuk melihat kenyataan aktivitas pengelola dan pemustaka di
perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima terutama proses
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka.
Temuan data observasi menunjukkan bahwa guru SMA Negri 1 Belo
ketika mengajar sering memerintahkan salah satu siswanya untuk meminjam
buku sesuai jumlah siswa dalam kelas tersebut. Buku tersebut dipinjam saat
mata pelajaran tersebut akanberlangsung saja dan dikembalikan lagi pada saat
mata pelajarantelah selesai. Peminjaman buku tersebut dicatat dalam buku
peminjaman, yaitu dengan mencatat kelas berapa yang meminjam, judul buku
yang dipinjam dan berapa jumlah buku yang dipinjam.Apabila sudah selesai
dipinjam maka dicatat kembali pada buku pengembalian buku.Pada hari-hari
biasa siswa SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima juga dapat
meminjam buku namun waktunya tidak tentu, tidak sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan.
Selanjutnya mengenai pelayan pengembalian buku-buku yang
dipinjam oleh pemustaka di perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima, pemustaka harus mengembalikan buku sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan. Berikut hasil wawancara dengan staf
layananperpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima:
Buku-buku yang dikembalikan pemustaka atau yang sudah dibaca oleh
siswa, kami pisahkan berdasarkan nomor klas,yang penting buku
dengan nomor klas yang sama ada dalam satu rak(Wawancara, 9
Oktober 2016).
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Berdasarkan hasil observasi diketahui prosedur pengembalian buku
yang dilakukan pada perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten
adalah sebagai berikut:
1. Pemustaka menyerahkan buku yang akan dikembalikan.
2. Tenaga pustakawan mengembalikan kartu anggota perpustakaan
kepada pemustaka dan memasukkan kartu buku kedalam kantong
buku.
Ketetapan waktu pengembalian buku yang dilakukan oleh pemustaka
dapat membantu tenaga pustakawan dalam mengelola perpustakaan. Untuk
mengatasi keterlambatan pengembalian buku dari pemustaka, maka tenaga
pustakawan dapat menetapkan denda pemustaka yang terlambat
mengembalikan buku.Besarnya denda yang ditetapkan pengelola
perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima adalah Rp.
1000,-. Lebih lanjut pengelola perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima menjelaskan tujuan sanksi tersebut:
Tujuan perpustakaan SMA Negri 1 Belomengenakan denda bagi
pemustaka yangterlambat mengembalikan buku supaya pemustaka
selalu tepat waktu mengembalikan buku-buku yang dipinjam.
Pemustakatidak dikurangi haknya untuk meminjam buku-buku di
perpustakaan, atau denda ini sama sekali bukan hukuman bagi
pemustaka yang terlambat mengembalikan buku, tapi kami maksud
untuk mendorong pemustaka agar menjadi pemustaka buku yang baik
dan disiplin (Wawancara, 11 Oktober 2016).
Menurut keterangan staff pengelola perpustakaan SMA Negeri 1
Kecamatan Belo Kabupaten Bima, awalnya kebijakan mengenai denda inisulit
dijalankan namun seiring berjalannya waktu dan staff pengelola jugasudah
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memberikan beberapa pemberitahuan sebelumnya mengenai hal ini maka
kebijakan tersebut bisa dijalankan dengan baik hingga saat ini.Selanjutnya
menurut prosedur yang ditetapkan di perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan
Belo Kabupaten Bima, jika buku perpustakaan hilang oleh pengguna, maka
tenaga pustakawan memberikan sanksi untuk menggantikan buku yang hilang
atau mengembalikan sejumlah harga buku tersebut. Tujuan dari sanksi ini
agar buku-buku yang ada di perpustakaan tetap utuh dan terjaga dengan baik.
b. Proses Layanan di Ruang Baca
Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan oleh perpustakaan
berupatempat untuk melakukan kegiatan membaca di perpustakaan. Layanan
inidiberikan untuk mengantisipasi pengguna perpustakaan yang tidak
inginmeminjam untuk dibawa pulang akan tetapi mereka cukup
memanfaatkannya diperpustakaan. Berikut keterangan wawancara dengan
Koordinator Perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima:
Layanan baca di tempat untuk pengguna perpustakaan perpustakaan
SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima bisa membaca di
ruang baca yang sudah disiapkan yang bisa digunakan oleh pengguna
untuk membaca ditempat, ada meja dan kursi yang sudah disediakan
untuk kenyamanan pengguna membaca di tempat(Wawancara, 12
Oktober 2016).
Senada dengan keterangan informan di atas, staff pengelola
perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima menjelaskan
bentuk penataan ruang baca dan berbagai sarana dan prasarana perpustakaan:
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Untuk tata ruang pada ruang baca, ruang koleksi, lemari referensi, rak
koran, rak majalah, meja layanan dan sirkulasi dan ruang multimedia
ditempatkan dalam ruangan yang sama, tapi semuanya itu sudah kami
atur sebagai tempat dan fungsinya masing-masing, untuk ruang
koordinator perpustakaan memiliki ruangan tersendiri(Wawancara, 11
Oktober 2016).
Dari keterangan informan di atas dapat diketahui bahwa penataan
ruang perpustakaan yang memadai perlu dilakukan dan harus ditunjang
dengan sarana dan prasarana yang baik agar memenuhi kebutuhan pelayanan
para pemustaka di ruang baca ataupun operasional perpustakaan itu sendiri,
seperti tertib administrasi, ketata usahaan, pengelolaan bahan pustaka hingga
finishing dan siap di display di rak.
Berkaitan dengan pelayanan di ruang baca, staff yang berperan adalah
bagian pelayanan sirkulasi dan referensi yang bertanggung jawab atas layanan
peminjaman dan pengembalian, peredaran bahan pustaka di perpustakaan dan
termasuk melayani pemustaka di ruang baca. Pelayanan di ruang baca
perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima juga terkait
dengan dua sistem layanan yang diterapkan, yakni sistem layanan terbuka
(open access) dan sistem layanan tertutup (closed access).Terkait dengan hal
ini Koordinator Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima
menjelaskan beberapa faktor pertimbangan sehingga kedua sistem layanan ini
diterapkan di Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima:
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Pertimbangan sistem tertutup itu untuk keselamatan koleksi
perpustakaan.Untuk koleksi tertentu misalnya kamus atau ensiklopedi,
kami berikan layanan sistem tertutup. Pertimbangan sistem terbuka
harus dilihat jumlah staf dengan jumlah pengguna. Perpustakaan di
sini kan gedungnya relatif kecil dan pengelolanya juga sedikit maka
kami menggunakan sistem layanan terbuka(Wawancara, 12 Oktober
2016).
Pada layananterbuka diperuntukan terhadap siswa untuk masuk dan
memilihsendiri buku-buku yang mereka perlukan di lemari dan rak
buku.Dalam sistem terbuka ini para pengguna dapat langsung
memilih,mencari/menemukan dan mengambil sendiri bahan pustaka yang
dikehendaki darijajaran koleksi perpustakaan yang ada di rak
koleksi.Kerapian rak menjaditanggung jawab masing-masing bagian layanan,
biasanya setengah jam sebelumlayanan ditutup staf layanan mulai merapikan
koleksi di rak, melakukanshelving.
Selain itu Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten
Bima juga menerapkan layanan tertutup yangdiberlakukan khusus untuk
buku-buku referensi yang dijadikan sebagaiarsip sekolah dan jumlahnya juga
terbatas diantaranya buku-bukubahan ajar dari terbitan lama namun masih
bisa diambil sebagianbacaanya untuk memperkaya bahan ajar yang ada serta
ensiklopedi dan kamuspenting. Khususbagi guru-guru layanan perpustakaan
di Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima sifatnya
terbuka karena sudah terinventarisir dengan rapi dan baik.
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2. Kendala-Kendala di Perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima
Dari hasil observasi dan wawancara perpustakaan dalam menjalankan
kegiatannya tidak selalu sesuai dengan apa yang diharapkan. Kadang-kadang
ada saja masalah yang muncul dalam keseharian untuk menjalankan peranan
perpustakaan. Dalam hal ini Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima mengalami beberapa kendala pada sistem pelayanan sebagai
berikut:
a. Kendala dalam Layanan Peminjaman dan Pengembalian Buku
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diketahui bahwalayanan
sirkulasi (peminjaman dan pengembalian buku) di Perpustakaan SMA Negri 1
Kecamatan Belo Kabupaten Bima berjalan dengan baik sejak awal karena
sudah dibuatkan peraturan dan ketentuan-ketentuan yang diperlukan namun
masih ditemukan beberapa permasalahan yang sering dihadapi oleh
perpustakaan Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima.
Beberapa kendala terkait layanan peminjaman dan pengembalian buku
diungkapkan oleh Koordinator Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima antara lain sebagai berikut:
1) Kehilangan buku dan kerusakan buku
2) Keterlambatan pengembalian buku
3) Penyalahgunakan kartu anggota perpustakaan
4) Kehilangan barang atau tas
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5) Pemustaka kesulitan mencari buku yang dibutuhkan
6) Pemustaka menghilangkan buku
Selanjutnya Koordinator Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima menyebutkan beberapa upaya khususnya dalam hal
mengantisipasi kendala-kendala pelayanan peminjaman koleksi Perpustakaan
SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima:
Untuk meminimalkan kehilangan buku di perpustakaan SMA Negri 1
Belo, kami menempatkan pustakawan di ruang koleksi memantau
kondisi buku, mereka itu melakukan selving dan membantu pemustaka
yang kesulitan menemukan koleksi yang dibutuhkan. Intinya kami
sudah membuat aturan secara tertulis soal sanksi bagi pengguna yang
merusak atau menghilangkan koleksi di sini (Wawancara, 12 Oktober
2016).
Sejalan dengan keterangan informan di atas, oleh staff pengelola
Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima menjelaskan
beberapa uaya untuk mengatasi keterlambatan pengembalian buku:
Di sini kan banyak buku yang dipinjam tapi ada sebagian belum
dikembalikan. Buku-buku yang belum dikembalikan kalau sudah
sampai batas waktunya kami buatkan surat penagihansecara bertahap
dan kalaupun tidak dikembalikan maka harus dikenakan denda untuk
penggantian, tapi sebelumnya kami buat dulu daftar rincian bukunya
yang belum kembali itu baru diumumkan di papan pengumuman atau
disampaikan langsung ke orangnya (Wawancara, 11 Oktober 2016).
Menurut keterangan informan, semua guru di Perpustakaan SMA
Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima tanpakecuali telah mendapatkan
layanan, yakni diberikan akses yang terbuka untuk pinjaman buku pegangan
sesuai dengan mata pelajaran yangdiajarnya. Namun demikian dari sisi siswa
SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima sendiri cenderung kurang
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memanfaatkan layanan peminjaman buku. Kendala lain yang diungkapkan
oleh informan adalah terkait fasilitas teknologi yang dapat mendukung
pelayanan sirkulasi dan sistem temu kembali informasi:
Beberapa siswa pernah mengatakan mereka sulit menemukan
informasi yang mereka butuhkan karena Perpustakaan SMA Negri 1
Kecamatan Belo Kabupaten Bima tidak menggunakan sistem
teknologi seperti peralihan katalog kartu ke katalog onlineyang
dianggap lebih mudah.Hal lainnya karena kurangnya kontrol koleksi
di rak koleksi termasuk minimnya rak untuk koleksi majalah dan karya
siswa (Wawancara, 15 Oktober2016).
Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, pengelola Perpustakaan
SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima menyatakan perlu melakukan
pembenahan sistem pelayanan perpustakaan untuk meningkatkan
kualitasperpustakaan terutama dalam siklus temu kembali informasi yang
sangat pentingdilakukan, yaitu penjajaran koleksi.Tujuannyaadalah untuk
pengguna perpustakan agar lebih cepat dan mudah dalammenemukan
informasi yang mereka butuhkan di perpustakaan.
b. Kendala dalam Pelayanan di Ruang Baca
Berdasarkan hasil observasi di Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan
Belo Kabupaten Bima diketahui bahwa kendala yang dominan memengaruhi
pelayanan terhadap pengguna atau dalam hal ini guru dan siswa adalah
menyangkut fasilitas Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten
Bima. Peneliti dalam hal ini mengkonfirmasi temuan kendala tersebut kedapa
informan, yakni koordinator Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima yang menyatakan bahwa :
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Fasilitas yang ada di Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima masih sangat minim, contohnya meja baca masih
seperti meja laboratorium mengingat tempat yangtidak luas, jadi
dengan meja panjang seperti itu akan dapat menampungpengunjung
walau duduk berdesakan. Di perpustkaaan ini juga belum pakai sistem
teknologi seperti katalog online(Wawancara, 12 Oktober 2016).
Selain itu, informan staff layanan Perpustakaan SMA Negri 1
Kecamatan Belo Kabupaten Bima juga menyebutkan bahwa ruang
perpustakaan mestinya ditata dengan baik agar dapatmenampung kegiatan
pokok di dalamnya, yaitu adanya ruang untuk mengolahdan memelihara
bahan perpustakaan, ruang untuk melayani penggunaperpustakaan, serta
tempat untuk administrasi perpustakaan. Berdasarkanobservasi yang peneliti
lakukan untuk koleksi yang dimilikioleh perpustakaan Perpustakaan SMA
Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima sampai dengan tahun 2016
sebanyak 16.000 judul, dengan kurang lebih 20.000 Exp.
Berdasarkan data yang dihimpun bahwa ruang baca yangdijadikan
sebagai sarana layanan baca di Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima belum memadai karena menyatu dengan ruanglayanan
sirkulasi buku dan peminjaman buku. Tidak adanyasekat/pemisah antara
ruang layanan sirkulasi buku denganpeminjaman buku ini diakui oleh
pengelola memangmengganggu suasana kenyamanan dalam membaca dan
padaakhirnya juga mempengaruhi konsentrasi seseorang dalammembaca.
Sebaiknya sarana penunjang seperti meja, kursi, dan alat
telusurperpustakaan disediakan agar pengguna dapat merasa nyaman selama
beradadalam ruang perpustakaan. Faktor inilah yang paling penting dalam
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kemajuanperpustakaan dan kepuasan bagi pemustaka. Karena, pengguna yang
berkunjungke perpustakaan tentunya ingin membaca dan meminjam koleksi
yang tersedia. Dengan tersedia banyaknya koleksi pada perpustakaan,
sehingga sulit untukmenemukan buku yang hendak dicari.
Untuk itu sebaiknya perpustakaan jugamenyediakan alat telusur
seperti katalog online.Dengan kemajuan zaman dan lajunya perkembangan
informasi, makainternet merupakan fasilitas utama yang membantu untuk
menemukan informasi terbarudengan waktu yang cepat dan cara yang mudah.
Sebaiknya perpustakaan jugamenyediakan fasiliutas internet agar pengunjung
tertarik untuk berkunjung keperpustakaan.
Kendala yang telah disebutkansebelumnya juga terkait dengan
pelayanan tidak langsung seperti pembinaan minat baca, promosiperpustakaan
yang belum optimal dilakukan oleh pengelola perpustakaan dan tidak
terkecuali guru. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dari sejumlah
guru yang ada di SMA Negri 1 Belo, hanya tiga orang saja yang sering
menganjurkan danmengajak siswanya untuk berkunjung
keperpustakaan.Minimnya kunjungan siswa ke perpustakaan memanfaatkan
perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber informasi, perlu untuk
diperhatikan untuk kemajuan Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat diketahui beberapa
alasan kurangnya siswa SMA Negeri 1 Belo dalam pemanfaatan perpustakaan
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sekolah sebagai pusatsumber belajar karena kurang baiknya penyelenggaraan
perpustakaan,diantaranya disebabkan oleh beberapa hal.Pertama, Waktu
pelayananperpustakan yang terlalu singkat, yaitu hanya dibuka pada waktu
istirahat karena kurangnya waktu bagi tenaga pengolah perpustakaan. Sampai
saat inipengolah perpustakaan yang dominan guru yang memilki jadwal
mengajar yangpadat, sehingga hanya mampu melayani pengguna
perpustakaan ketika prosesbelajar mengajar di dalam kelas terhenti.
Kedua, Koleksi yang ada kurang menarik atau dalam kata lain koleksi
yang ada di Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima
sudah lama. Ketiga, Rendahnya kesadaran siswa dan motivasi guru kepada
siswa SMA Negri 1 Belodalam memanfaatkan perpustakaan sebagai pusat
sumber belajar terlihatdari jarang adanya guru yang memberi saran
memanfaatkan perpustakaan,pembinaan minat baca ataupun kerjasama
dengan para guru yang masih rendah.
c. Upaya Mengatasi Kendala dalam Pelayanan Perpustakaan
Perpustakaan merupakan sarana yang paling penting tepat untuk
menumbuhkan minat membaca masyarakat secara luas.Oleh karena itu,
keberadaan perpustakaan mesti diperluas diberbagai tempat di pelosok-
pelosok negeri.Perpustakaan merupakan serana strategi untuk membangun
kualitas bangsa.Dalam perpustakaan terdapat beragam buku bacaan,
multimedia dan karya-karya yang menarik.Namun sayangnya di perpustakaan
SMA Negri 1 Belo Kabupaten Bima masih kurang yang berkunjung ke
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perpustakaan.Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh pengelola
perpustakaan SMA Negri 1 Belo Kabupaten Bima:
Kendala yang kami hadapi disini yaitu kekurangan pemustaka
mungkin karena mereka lihat fasilitas di sini itukurang memadai.
Namun saya melihat masalah utamanya karena kurang kesadaran
pemustaka untuk mengenal fungsi keberadaan perpustakaan sebagai
penunjang proses belajar (Wawancara, 19 Oktober 2016).
Sejalan dengan penuturan informan di atas, menurut tenaga
pustakawan lainnya menuturkan bahwa pengguna kurang termotivasi untuk
mengunjungi perpustakaan sehingga guru sering mengambil solusi untuk
menjadikan kelas belajar di perpustakaan. Selain itu kurangnya kesadaran
sebagian warga sekolah yang memanfaatkan perpustakaan untuk memelihara
atau menjaga koleksi supaya tetap baik.Letak permasalahan juga dilihat pada
kinerja pustakawan Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten
Bima yang kurang berperan sehingga menyebabkan pengguna perpustakaan
kurang berminat memanfaatkan jasa layanan Perpustakaan SMA Negri 1
Kecamatan Belo Kabupaten Bima. Dengan kata lain pustakawan SMA Negeri
1 Belo kurang aktif mengajak pemustaka untuk mengunjungi perpustakaan.
Untuk mempromosikan perpustakaan itu sendiri mudah dilakukan
misalnya dalam bentuk lisan (sosialisasi) dan cetak (brosur,poster,map,
petunjuk arah perpustakaan dan lain-lain). Selain itu hal yang harus dilakukan
oleh tenaga pustakawan adalah:
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1) Menentukan jenis layanan perpustakaan sekolah misalnya digunakan
sistem pelayanan terbuka, karena pengguna dapat dengan leluasa
mencari koleksi yang dibutuhkannya
2) Menyiapkan perlengkapan peminjaman seperti kartu buku dan kartu
peminjaman
3) Menetapkan prosedur peminjaman.
Tenaga pustakawan harus mampu untuk mengelola perpustakaan
tersebut, tidak hanya dalam hal pengelolaan koleksi tetapi juga dalam
melayani kebutuhan pemustaka yang dalam hal ini adalah siswa dan
guru.Meningkatkan kualitas layanan yaitu dengan cara tenaga pustakawan
harus merasa senang dengan profesi yang dimilikinya sebagai seorang tenaga
pustakawan, karena dengan sikap yang demikian tenaga pustakawan dapat
memberikan pelayanan yang terbaik kepada pemustaka dengan optimal.
Tenaga pustakawan juga diharapkan tidak merasa terbebani dengan
tugas-tugasnya sebagai seorang tenaga pustakawan.Tenaga pustakawan juga
harus memahami setiap karakter dari pengguna.Mengikutsertakan tenaga
pustakawan dalam pelatihan-pelatihan kepustakaan agar dapat meningkatkan
sumber daya manusia yang bekerja sebagai tenaga pustakawan.
Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima juga
perlu menyediakan akses ke sejumlah besar sumberdaya yang memenuhi
kebutuhan pengguna berkaitan dengan pendidikan, informasi
danpengembangan pribadi.Pengembangan koleksi bertujuan untuk menambah
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jumlah koleksi, meningkatkatkan jenis bahan bacaan, dan meningkatkan mutu
koleksi sesuai dengan kebutuhan smasyarakat pemakai, serta mengidentifikasi
bahan pustaka yang perlu dipindahkan ke gudang atau dikeluarkan dari
koleksi.
Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima
menghadapi kendala pada aspek ini, dimana koleksi buku yang ada kurang up
to date karena masih menyediakan bahan bacaan yang lawas dan tidak sesui
dengan perkembangan zaman.Hal ini terlihat padarak buku yang ada di
Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima, dimana
sebagian koleksinya sudah sangat tua kebanyakan koleksi tahun 1990-an.
Alternatif yang dapat diterapkan untuk mengantisipasi kendala-
kendala yang telah dijelaskan sebelumnya adalah mengupayakan kerjasama
guru dan pengelola perpustakaan sekolah di SMA Negri 1 Belo khususnya
dalam pemberdayaanperpustakaan sebagai sumber belajar siswa. Bentuk
pelaksanaan kerjasama yang dimaksud antara lain kerjasama dalam
penyediaan informasi kepada gurutentang data buku-buku yang boleh
dipinjamkan secara terbuka baik untuk siswa maupun dewan guru.
Kerjasama dalam menyediakan fasilitas ruang baca bagi siswa yang
menyelesaikan tugas guru baik secara perorangan maupun kelompok.
Kerjasamadalam bentuk bimbingan belajar kepada siswa yang
memerlukandata dan penjelasan bahan ajar yang terdapat di perpustakaan.
Kerjasama dalam bentuk adanya pengiriman surat dari pengelola
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perpustakaan kepada pihak wali kelas yang berisi tentangpemberitahuan
tentang daftar siswa yang terlambat maupun yangbelum mengembalikan buku
yang dipinjam sesuai dengan jadwalyang telah ditetapkan. Kerjasama dalam
bentuk permintaan daftarbuku-buku yang diperlukan dari pihak perpustakaan
kepada guru-guruatau sebaliknya ketika ada formasi penambahan literature
perpustakaan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah di uraikan pada bab
empat, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagaiberikut:
1. Sistem pelayanan perpustakaan di SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten
Bima menggunaka nsistem manual. Perpustakaan SMA Negri 1 Belo juga
menggunakan system pelayanan terbuka, dimana setiap pemustaka di
persilahkan secara bebas masuk ke dalam ruangan perpustakaan untuk
mencari atau mengambil koleksi bahanpustaka yang di butuhkan oleh
pemustaka. Proses peminjaman memiliki jangka waktu yang dimana buku
paket di pinjamkan selama proses belajar mengajar dan setiap kegiatan
layanan peminjaman melalui proses mencatat buku apa saja yang dipinjam,
mencatat siapa saja yang meminjam, dan kapan buku harus di kembalikan.
Sedangkan proses pengembalian buku-buku yang dipinjam oleh pemustaka di
Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima di kembalikan
sesuai dengan jadwal yang telah di tetapkan.
2. Kendala-kendala di Perpustakaan SMA Negeri 1 Belo Kabupaten Bima
berdasarkan hasil observasi antaralain (a) Sistem pelayanan dan fasilitas yang
kurang menjadi masalah di perpustakaan SMA Negeri 1 Belo khususnya
pelayanan sirkulasi dan meja baca. (b) Aspek dana dimana SMA Negeri 1
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Belo Kabupaten Bima kurang menyediakan dana khusus untuk
pengembangan perpustakaan, baik itu dana pengembangan koleksi maupun
dana pengembangan pelayanan. (c) Pemustaka di perpustakaan SMA Negeri
1 Belo Kabupaten Bima masih kurang yang berkunjung keperpustakaan. Hal
ini sesuai dengan yang di kemukakan oleh pengelola perpustakaan SMA
Negeri 1 Belo Kabupaten Bima karena kurangnya kesadaran pemustaka untuk
mengenal fungsi keberadaan perpustakaan sebagai penunjang proses belajar.
(d) ketersediaan koleksi di Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima menghadapi kendala, dimana koleksi buku yang ada kurang
up to date karena masih menyediakan bahan bacaan yang lawas dan tida
ksesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini terlihat pada rak buku yang ada
di Perpustakaan SMA Negri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima, dimana
sebagian koleksinya sudah sangat tua kebanyakan koleksi tahun 1990-an.
B. Saran
Berdasarkan uraian hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan terhadap
hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran yang
diharap kanmenjadi motivasi bagi Perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima untuk menjadi lebih baik lagi, yaitu sebaga iberikut :
1. Untuk memudahkan pemustaka/siswa SMA Negeri 1 Kecamatan Belo
Kabupaten Bima dalam menemukan informasi yang mereka butuhkan, pihak
perpustakaan harus menggunakan system teknologi seperti peralihan catalog
kartuke katalog online.
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2. Perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima perlu
menambahkan fasilitas seperti rak catalog dan computer khusus untuk
pemustaka untuk mengimput atau mencari koleksi sehingga memudahkan
proses penerapan system temubalik informasi.
3. Perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima perlu
menerapkan pelayanan yang baik mengenai peminjaman buku, dengan
mewajibkan pemustaka memiliki kartu perpustakaan untuk mengenalii
dentitas pemustaka dan agar koleksi buku serta proses peminjaman dan
pengembalian dapat terkontrol.
4. Perpustakaan SMA Negeri 1 Kecamatan Belo Kabupaten Bima perlu
memanfaatkan secara efisien sumbangan dana untuk pengembangan
perpustakaan agar fasilitas yang ada dalam rungan perpustakaan dapat
menarik minat dan tidak membosankan bagi pemustaka yang ingin datang ke
perpustakaan tersebut.
63
DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur’anul Karim. Departemen Agama. Republik Indonesia. 2006.
Eryono . Pengolahan Bahan Pustaka. Jakarta. Universitas Terbuka. 1993.
Faether. Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama.1997.
Hasibuan. Manajemen Dasar. Jakarta : Bumi Aksara. 1996.
Jogiyanto, HM. http://www.academia.edu/7534109/html. Pengertian Sistem Diakses
pada tanggal 05 juli 2016 pukul 13.00.
Karen Markey. “Thus Spake the OPAC User.” Information Tecnology and Libraries
12 (1) 87. Gale Sciences Standard Package. Artikel diakses dari Gale
Database Online Unika Atma Jaya pada tanggal 26 Februari.
Kastam, A.Basir, 1988. Petunjuk pemanfaatan perpustakaan. Surabaya: kurnia.
Lasa HS. Kamus Istilah Perpustakaan. Yogyakarta: Gadjah Mada Universitas. 1998
.
……. Jenis-Jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan Sirkulasi, Referensj, Cet. 1
Yogyakarta: Gaja Mada University Fress 1994.
Moleong J.Lexy. Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: PT.
Remaja. 2011.
Muliyadi Irvan. Dasar- Dasar Kepustakawanan. Gowa: Alauddin University Prees.
2013.
Muljadi, Nurhadi.1983. Sejarah Perpustakaan Dan Perkembangan Di Indonesia.
Yogyakarta: Andi Offset
Rimbarawa, Kosam. Dasar-Dasar Organisasi Informasi. Jakarta: Makassar. 2007.
Rusina Syahrial, Penunjak Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan ( Ed. Revisi,
Cet. 5; Jakarta: Djambatan, 2000)
Soetminah. Perpustakaan, Kepustakawanan Dan Pustakawan. Yogyakarta: Kanisius,
1992.
64
Sukarman, Rachmat Natadjumena. Pedoman Umum Pengelolaan Koleksi Perguruan
Tinggi. Jakarta: Perpustakaan Nasional RI. 2000.
Sulistyo Basuki. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.
1992.
Sumadji, Pelayanan Referensi Di Perpustakaan 3, Cet III; Yogyakarata: Kanisius,
1992.
Suprianto. 2006. Akseantuasi perpustakaan dan pustakawan. Jakarta: sagung seto.
Supriyatno, Wahyu dan Muhsin, Ahmad. Teknologi Informasi Perpustakaan: Strategi
Perencanaan Perpustakaan Digital. Yogyakarta: Kanisius. 2008.
Sutarno NS. Manajemen Perpustakaan: suatu pendekatan praktek. jakarta: sagung
Seto. 2006.
…………… Perpustakaan Dan Masyarakat. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003.
Trimo soejono, Pedoman Pelaksanaan  Perpustakaan ( Cet. 5; Bandung; Remaja
Rosdakarya, 1997.
Wahyu Supriyanto. Teknologi Informasi Perpustakaan. Yogyakarta: Kanisius, 2008.
Yaya suhendar. Pedoman Katalogisasi: cara mudah membuat katalog perpustakaan.
Jakarta: Kencana.
Yusuf, pawit M. 2010. Pedoman penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Cet.3.
Jakarta: kencana.
Zaki Mubarok. Penggunaan katalog online (OPAC) di Perpustakaan Pusat Unika
Atma Jaya. Jakarta: Fakultas Adab dan Humaniora, 2010












